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SKRINING RESISTENSI AMOKSILIN (HEXPHARM DAN HOLI) DARI 

ISOLAT  Escherichia coli ASAL LIMBAH PEMUKIMAN 

 

 

EDWIN SALEH PRIHATMOKO 

 

ABTRAK 

 

Resistensi antibiotik menjadi isu penting dalam kesehatan masyarakat karena 

dapat menyebabkan kegagalan pengobatan infeksi. Salah satu antibiotik yang 

sering digunakan adalah amoksilin, namun penggunaannya yang tidak rasional 

dapat memicu resistensi, terutama pada bakteri indikator seperti Escherichia coli 

yang banyak ditemukan di lingkungan limbah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat resistensi amoksilin dari isolat E. coli yang berasal dari limbah 

pemukiman. Penelitian dilakukan melalui isolasi dan identifikasi bakteri E. coli 

dari sampel limbah, diikuti dengan uji sensitivitas antibiotik menggunakan metode 

difusi cakram (Kirby-Bauer) terhadap amoksilin. Besaran zona hambat diukur 

dengan pengaris dan dianalisis secara deskriptif. Hasil dilaporkan dalam bentuk 

rerata dan standar deviasi. Hasil menunjukkan bahwa dari kedua merk tersebut 

antara amoksilin hexpharm dan amoksilin holi menunjukkan hasil resisten pada ke 

empat isolat. Kesimpulan penelitian mendapatkan hasil bahwa kedua merk 

tersebut resisten terhadap isolat Escherichia coli  

 

Kata kunci: Escherichia coli, amoksilin, resistensi antibiotik, limbah pemukiman, 

skrining 
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RESISTANCE TEST USING AMOXILLIN HEXPHARM AND HOLI) 

AGAINST ISOLATED  Escherichia coli FROM RESIDENTIAL WASTE 

 

 

EDWIN SALEH PRIHATMOKO 

 

ABSTRACT 

 

Antibiotic resistance is an important issue in public health because it can cause 

failure of infection treatment. One of the antibiotics that is often used is 

amoxicillin, but its irrational use can trigger resistance, especially in indicator 

bacteria such as Escherichia coli which are widely found in waste environments. 

This study aims to determine the level of amoxicillin resistance of E. coli isolates 

originating from residential waste. The study was conducted through isolation 

and identification of E. coli bacteria from waste samples, followed by antibiotic 

sensitivity testing using the disc diffusion method (Kirby-Bauer) against 

amoxicillin. The size of the inhibition zone was measured with a ruler and 

analyzed descriptively. The results are reported in the form of means and 

standard deviations. The results showed that both brands, amoxicillin hexpharm 

and amoxicillin holi, showed resistant results in all four isolates. The conclusion 

of the study was that both brands were resistant to Escherichia coli isolates.  

 

Keywords: Escherichia coli, amoxicillin, antibiotic resistance, residential waste,  
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